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Abstrak 

Tujuan penelitian adalah untuk memudahkan staff dalam pencatatan dan laporan persediaan barang gudang, 
toko online atau offline dengan aplikasi ini yang di mana aplikasi di rancang agar bisa dalam genggaman tangan 
dan berjalan, sehingga admin bisa memantau jika adanya stok opname di gudang. Aplikasi data persediaan 
barang ini sangatlah memudahkan para staff dari segi penampilan, penggunaan, dan fitur-fitur yang telah 
tersedia sehingga tidak perlu adanya karyawan membawa kertas persediaan barang ketika stok opname, tidak 
perlu menyalin data secara manual saat laporan persediaan barang bulanan, dan mudah melihat sisa persediaan 
barang jika ada yang bertanya. UML (Unified Modeling Language) digunakan sebagai pendekatan untuk 
pemodelan dan pada proses pengembangan aplikasi menggunakan metode Rapid Application Development 
(RAD). Hasil menunjukkan tingkat keakuratan yang rendah dalam pencatatan persediaan barang dapat diatasi 
dengan penggunaan barcode berbasis android yang menggantikan pencatatan secara manual, memberikan 
solusi berupa kemudahan dalam pencatatan data persediaan barang Gudang, toko online atau offline, aplikasi 
persediaan barang dengan barcode dapat di terapkan pada aplikasi berbasis android memberikan kemudahan 
bagi admin dan pengguna hingga proses pencatatan ketersediaan baranng akan lebih cepat dan akurat dan 
aplikasi ini dapat berjalan baik pada berbagai smartphone dengan sistem operasi android. 
 
Kata Kunci: Sistem Persediaan Barang; Android Studio; Metode Rapid Application Development (RAD). 

 

Abstract 

The purpose of the research is to make it easier for staff to record and report warehouse inventory, online or 
offline stores with this application where the application is designed so that it can be held in the hand and 
running, so the admin can monitor if there is stock taking in the warehouse. This inventory data application 
makes it very easy for staff in terms of appearance, use, and available features so that there is no need for 
employees to carry inventory paper when stock taking, no need to manually copy data during monthly 
inventory reports, and easy to see remaining inventory if anyone asks. UML (Unified Modeling Language) is 
used as an approach for modeling and in the application development process using the Rapid Application 
Development (RAD) method. The results show that a low level of accuracy in recording inventory can be 
overcome by using an Android-based barcode that replaces manual recording, providing a solution in the 
form of convenience in recording warehouse inventory data, online or offline stores, inventory applications 
with barcodes can be applied to applications based Android makes it easy for admins and users so that the 
process of recording the availability of goods will be faster and more accurate and this application can run 
well on various smartphones with the Android operating system. 
 
Keyword: Goods Inventory System; Android Studio; Rapid Application Development (RAD) Method. 
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1. Pendahuluan 
 
Persediaan barang dalam suatu kegiatan transaksi sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan 

konsumen terhadap pelayanan dari suatu tempat perbelanjaan online maupun offline. Pentingnya 
sebuah aplikasi yang mempunyai kemampuan memberikan informasi ketersediaan barang dengan 
cara mencocokan id barang yang terdapat di rak display dengan jumlah ketersediaan barang di 
gudang atau di tempat lainnya. Sistem ini pun pastinya dapat digunakan secara bergerak karena 
masing-masing tipe dan jenis barang berbeda pada tempat berbeda juga. Pada sistem persediaan 
barang gudang di PT. Berkah Pena Ilmu mengalami kesulitan untuk mencocokan data persediaan 
barang yang tersedia pada rak display atau pada etalase toko online dengan gudang, sehingga ketika 
ada konsumen sedang mencari barang yang ingin di beli dalam jumlah banyak, mengharuskan 
pegawai mencari dan menghitung manual data yang ada di gudang atau di rak apakah sesuai atau 
tidak, maka akan mengecewakan pada akhirnya di ketahui barang tersebut tidak ada pada jumlah 
yang di inginkan konsumen atau bahkan kosong. Kondisi-kondisi di atas mestinya dapat di atasi 
dengan mewujdukan sebuah model aplikasi sistem persediaan barang dengan menggunakan barcode 
scanner berbasis android. Aplikasi ini memungkinkan digunakan sebagai alat yang sangat 
mempermudah dalam hal pencarian persediaan barang. 

Aplikasi sistem persediaan barang memiliki informasi tentang persediaan, termasuk jumlah 
item yang akurat [1][2]. Sebagian besar aplikasi manajemen persediaan menangani apa saja mulai 
dari ruang stok kecil hingga perusahaan besar [3]. Fitur yang dimiliki juga dapat melacak persediaan, 
peringatan stok rendah, dan pelacakan penjualan [4][5]. Selain itu, aplikasi manajemen persediaan 
dapat membantu manajemen rantai pasokan, manajemen gudang, manajemen data inventaris, 
sehingga diterapkan dan gunakan dengan mudah [6][7]. Huda (2021) menghasilkan sebuah aplikasi 
persediaan dengan pemindaian terhadap barcode dengan menggunakan kamera pada perangkat 
persediaan barang di Gudang [8]. Hal yang sama diteliti oleh Dian & Silalahi (2021) bahwa sistem 
persediaan berguna untuk membantu karyawan dalam menilai besaran ketimpangan arus pembelian, 
memantau stok/persediaan barang, dan memberikan laporan baik laporan pembelian, laporan 
penjualan, laporan kondisi stok [9]. Sistem persediaan yang efisien dan andal (ScanStation) dapat 
mengatasi masalah terkait manajamen pengelolaan data dengan menerapkan barcode scanner [10], serta 
membantu mengurangi biaya dan mengurangi waktu yang diperlukan untuk memasok bahan baku 
dan barang untuk melakukan produksi dengan cepat dan efisien [11]. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, banyaknya data yang kurang tepat baik dari data 
yang ada di Gudang dengan data yang ada di toko offline maupun online,dan menyulitkan pegawai 
untuk menghidangkan informasi persediaan barang yang tersedia kepada customer serta menyulitkan 
pegawai untuk membuat data laporan tiap bulan nya, karena pegawai menghitung satu per-satu 
barang yang ada di Gudang dan di toko offline maupun online kemudian di samakan datanya satu 
persatu sampai akhirnya ketemu hasil akhir dari laporan data persediaan barang tersebut. Batasan 
masalah dalam penulisan ini adalah menerangkan penggunaan aplikasi sistem persediaan barang 
gudang berbasis android dengan barcode scanner, yang telah di rancang untuk para pegawai PT Berkah 
Pena Ilmu, di harapkan dengan adanya rancangan aplikasi ini dapat memudahkan pegawai dalam 
penyajian laporan stok bulanan atau kepada customer di toko online maupun offline. Adapun tujuan 
penelitian adalah untuk memudahkan staff dalam pencatatan dan laporan persedaiaan barang 
gudang, toko online atau offline dengan aplikasi ini yang di mana aplikasi di rancang agar bisa dalam 
genggaman tangan dan berjalan, sehingga admin bisa memantau jika adanya stok opname di 
gudang. Aplikasi data persediaan barang ini sangatlah memudahkan para staff dari segi penampilan, 
penggunaan, dan fitur-fitur yang telah tersedia sehingga tidak perlu adanya karyawan membawa 
kertas persediaan barang ketika stok opname, tidak perlu menyalin data secara manual saat laporan 
persediaan barang bulanan, dan mudah melihat sisa persediaan barang jika ada yang bertanya. 
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2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini mengambil tempat di gudang persediaan barang yang ada di PT Berkah Pena 

Ilmu, beralamatkan di Jalan Ros Nomor 69 kelurahan cipete selatan Kecamatan Cilandak, Jakarta 
Selatan. Waktu penelitian ini di lakukan pada bulan April sampai bulan Juni 2022. Tahapan 
observasi, wawancara dan studi pustaka digunakan untuk menambah literasi penelitian ini. Pada 
tahapan observasi, analis melakukannya persepsi langsung ke area observasi untuk ditemukan lugas 
dan ukur rekaman dengan hati-hati dan metodis sehingga Informasi yang diperoleh adalah 
informasi yang sebenarnya. Pada tahapan wawancara dilakukan kepada admin gudang dan beberapa 
staff gudang PT. Berkah Pena Ilmu untuk mendapatkan beberapa informasi yang di butuhkan 
dalam proses pencatatan persediaan barang pada gudang tersebut, dan pada tahapan studi pustaka 
bertujuan untuk menemukan dan menangani masalah untuk diteliti,  dan mendapatkan sumber 
terpercaya strategi yang dilakukan dalam usaha terakhir ini, khususnya untuk berkonsentrasi pada 
beberapa jurnal dan buku harian mengelola masalah akan diperiksa. UML (Unified Modeling Language) 
digunakan sebagai pendekatan untuk pemodelan serta mendokumentasikan perlengkapan lunak 
yang dibangun [12][13]. Banyaknya jenis UML yang tersedia, tetapi penulis hanya menggunakan use 
case diagram, Activity Diagram, dan sequence diagram. Use case diagram mencerminkan interaksi antara 
sistem dan aktor, use case diagram dapat mendeskripsikan tipe interaksi antara si pemakai sistem 
dengan sistemnya, Activity Diagram atau diagram kegiatan yaitu di antara jenis diagram pada UML 
yang bisa memodelkan proses-proses apa saja yang terjadi pada sistem, dan sequence diagram yaitu 
di antara jenis diagram pada UML yang menyatakan interaksi objek yang menurut urutan waktu, 
sequence diagram dapat mencerminkan urutan atau langkah yang mesti dilaksanakan untuk bisa 
menghasilkan sesuatu laksana pada use case diagram [14][15]. Pada proses pengembangan aplikasi 
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD), RAD merupakan suatu cara yang 
digunakan untuk mengembangkan sebuah sistem informasi yang nantinya akan berbasis web dan 
menggunakan action research untuk metode penelitiannya [12], model proses pengembangan 
perangkat lunak yang bersifat incremental terutama untuk waktu pengerjaan yang pendek [16][17]. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Pada gambar 1 use case diagram aplikasi persediaan barang pada PT Berkah Pena Ilmu dapat di 
jelaskan  admin dapat mengaskes seluruh fitur aplikasi persediaan barang sedangkan pengguna atau 
staff hanya bisa menggunakan fitur laporan dan fitur input output barang pada aplikasi. 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 
Pada gambar 2 dibawah dapat di lihat sebuah contoh gambar Activity Diagram menu login yang 

di mana user atau pengguna login ke dalam aplikasi dengan mengisi form yang ada di aplikasi dan 
password untuk akses agar bisa masuk dan menggunakan aplikasi ini. 
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Gambar 2. Activity Diagram Login 

 
Pada gambar 3 berikut diagram tentang menjalankan aplikasi untuk mencatat keluar masuk 

barang yang nanti melalui proses scan barcode, dan ketika barang sudah terpilih nanti akan ada 
tombol tambah ada kurang yang bertujuan untuk mengurangi data barang jika terjadinya kagiatan 
barang keluar dan tambah barang terjadi karena adanya barang masuk yang nanti data persediaan 
akan bertambah sesuai jumlah angka yang di masukkan. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Barang 

 
Pada tampilan sistem adalah bentuk hasil dari sistem yang telah selesai dikembangkan yang 

sesuai dengan tahapan desain sistem. Dalam penelitian ini terdapat dua level pengguna sistem 
informasi yaitu admin dan user. Dimana admin sebagai pengelolah sistem secara khusus, dan user 
sebagai pengguna secara umum. Berikut ini bentuk tampilan aplikasi sistem persediaan barang 
gudang PT. Berkah Pena Ilmu sebagai berikut. 
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(a) Halaman Depan Aplikasi 

 
(b) Halaman Login 

 
(c) Halaman Menu Utama 

 
(d) Halaman Tambah Barang 

 
(e) Halaman Data Produk 

 
(f) Halaman Update Data Produk 
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(g) Halaman Hapus Data Produk 

 
(h) Halaman Scan ID Produk 

 
(i) Tampilan Stok Barang 

 
(j) Tampilan Layanan Akses Pengguna/ Staff 

Gambar 4. Tampilan Aplikasi Persediaan Barang 
 
Pada gambar 4.a  di atas dapat di lihat tampilan awal aplikasi sebelum menuju ke halaman 

menu login untuk mengakses aplikasi persediaan barang. Pada gambar 4.b ditas dapat dilihat 
tampilan menu login yang dapat di akses oleh admin atau staff tertentu dengan mengisi username 
dan password pada form login aplikasi yang berfungsi untuk masuk ke dalam aplikasi sistem 
persediaan barang. Pada gambar 4.c adalah tampilan utama aplikasi yang di dalamnya terdapat 
beberapa shortcut untuk mengakses beberapa fungsi yang nanti bisa di pakai sesuai apa yang di 
butuhkan untuk mengelola data persediaan barang yang di antaranya menu tambah produk, menu 
data produk, menu ubah produk, menu hapus produk dan menu scan produk untuk mengakses 
produk akan keluar atau akan masuk. Pada gambar 4.d yang ada diatas bisa dilihat yaitu tampilan 
menu tambah barang untuk menambahkan data barang yang baru atau barang yang belum ada di 
database aplikasi, dengan menginput data nama aplikasi, kategori barang, harga, data stok tersedia dan 
code barcode yang nantinya digunakan untuk mendata dengan scan barang ketika keluar masuknya 
barang tersebut. Pada gambar 4.e diatas dapat dilihat menu tampilan list data barang yang sudah 
terdaftar dan sudah ter input ke sistem, yang di dalam nya bisa di lihat data barang dengan 
ditampilkan nya kode barcode, nama barang, kategori barang, harga serta jumlah ketersediaan barang. 
Pada gambar 4.f di atas bisa dilihat tampilan aplikasi pada menu ubah data barang atau data produk, 
di sini dapat mengubah data produk dari mengubah data harga, dan data ketersediaan pada barang 
tersebut. Pada gambar 4.g diatas dapat dilihat terdapat tampilan aplikasi menu hapus produk, di sini 
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produk yang sudah tidak lagi di produksi atau di jual Kembali maka akan di hapus agar tidak 
memenuhi database yang aktif, dengan cara scan kode barcode yang terdaftar lalu ditemukannya 
barang lalu dihapus dari database. Pada gambar 4.h diatas bisa dilihat tampilan aplikasi ketika 
menjalankan sistem scanner pada barcode atau pada QR Code agar bisa membaca kode barang yang 
sudah terdaftar pada database, dari sini kita bisa menampilkan kode barang pada aplikasi agar data 
barang tersebut di tampilkan. Pada gambar ke 4.i di atas yaitu tampilan aplikasi menu keluar masuk 
barang yang nanti ketika sudah scan barcode barang maka akan keluar setelah itu bisa mengganti 
jumlah barang yang sudah terbaca yang nantinya agar menentukan barang tersebut akan di 
masukkan ke barang keluar yang artinya akan terkurang nya data ketersediaan pada database atau 
dimasukkan ke barang keluar agar bisa menambahkan data ketersediaan stock pada database yang 
sudah ada. Pada Gambar 4.j diatas dapat dilihat adalah tampilan aplikasi untuk staff gudang atau 
untuk pengguna di mana hanya bisa akses master data dan keluar masuk nya data produk. 
 
 

4. Kesimpulan 
 

Sebagai akhir dari penelitian yang membahas rancangan aplikasi sistem persediaan barang 
berbasis android menggunakan barcode pada PT Berkah Pena Ilmu ini, maka penulis akan membuat 
kesimpulan bahwa, Tingkat keakuratan yang rendah dalam pencatatan persediaan barang dapat 
diatasi dengan penggunaan barcode berbasis android yang menggantikan pencatatan secara manual, 
memberikan solusi berupa kemudahan dalam pencatatan data persediaan barang Gudang, toko 
online atau offline, aplikasi persediaan barang dengan barcode dapat di terapkan pada aplikasi berbasis 
android memberikan kemudahan bagi admin dan pengguna hingga proses pencatatan ketersediaan 
baranng akan lebih cepat dan akurat dan aplikasi ini dapat berjalan baik pada berbagai smartphone 
dengan sistem operasi android. 
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